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Rangkaian kata seperti ungkapan, idiom penuh, idiom sebagian, peribahasa, kolokasi (selanjutnya disebut
frasem) memiliki komponen khas yang membentuknya. Salah satu komponen frasem yang cukup produktif
ditemukan adalah buah. Perbedaan geografis dan musim di wilayah tertentu mempengaruhi relevansi dan
prestise buah yang dikenal masyarakatnya. Berdasarkan fenomena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi frasem komponen “buah” dan nama buah di bahasa Jerman (BJ) dan bahasa Indonesia (Bl)
sebagal pembanding. Ancangan penelitian kualitatif analisis kontrastif dilakukan dengan pendekatan studi
pustaka dan korpus. Pada BJ, sumber yang digunakan yaitu buku kamus DUDEN 11, laman daring
DUDEN, laman dict.cc dan korpus dwds.de. Pada Bl, kamus yang digunakan, yaitu Kamus Ungkapan
Bahasa Indonesia (2022) dan kamus daring Kamus Besar Bahasa Indonesia V serta korpus Indonesian Web
pada Sketch Engine. Hasil menunjukkan bahwa frasem berkomponen “buah” dan nama buah
mereferensikan manusia, benda, istilah, peristiwa/momen, pesan, emos, perilaku, tempat, hasil, dan target
yang ingin dicapai. Pada frasem yang bersifat idiomatis, komponen frasem pisang ditemukan paling banyak
ditemukan di kedua bahasa. Berdasarkan kesepadanannya, tipologi kesepadanan substitusi ditemukan paling
dominan yang menunjukkan kedua bahasa mempunyai konsep yang sama, namun berbeda pada
lambang/ranah sumber yang dipilih. Perbedaan letak geografis memungkinkan perbedaan frasem *buah”
dan nama buah.

...... Combinations of words such as expressions, full idioms, partial idioms, proverbs, and collocations
(referred to here as 'phrasemes)) have distinctive components that make them up. One component that is
quite productive isfruit. Geographical and seasonal differencesin a particular region affect the relevance
and prestige of fruits known to the community. Based on this phenomenon, this study aimsto explore the
phraseme component "fruit" and fruit names in German and Indonesian as a comparison. The qualitative
research approach of contrastive analysisis carried out with aliterature and corpus study approach. In
German, the sources used are DUDEN 11 dictionary book, DUDEN online page, dict.cc page and dwds.de
corpus. In Indonesian, the dictionaries used are the Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia (2022), the online
dictionary Kamus Besar Bahasa IndonesiaV, and the Indonesian Web corpus on Sketch Engine. The results
show that "fruit" and fruit-name-component phraseme refer to people, objects, terms, moments, messages,
emotions, behaviors, places, results, and targets to be achieved. In idiomatic phrasemes, banana component
was found to be the most common in both languages. Based on the equivalence, the typology of substitution
equivalence is found to be the most dominant, which shows that both languages have the same concept but
differ in the chosen symbol/source language. The difference in geographical location allows the difference
in the "fruit" and the fruit name phraseme.
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